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ْ نمَ نمَ َ سَّف م   ْ ْْنمُ  نَ  ْ ةَب رمُ   ً ْْنمَ  ً ة رمْ  ََد ا  الله َ سَّف م اَيْ هَن م   ْ ةَب رمُ   ً  
ْْنمَ ً ة رمْ  رمْ ِ مَومْ   ْ د ا َْ ََ مِْ ,ا ْ نمَ   ْ ة م  ل ع ِ رَّ  ْ رَرْةمُ   ْ ة م  الله ِ رَّ ل دَنمْ   ْ  

ََد ا يفْ مِْ اَيْ ة  ِْ ََ ا  ْ  
 
 
 
“Barang siapa yang memudah kesulitan 

seorang mu’min dari berbagai kesulitan-

kesulitan dunia, Allah akan memudahkan 

kesulitan-kesulitannya pada hari kiamat. 

Dan siapa yang memudahkan orang yang 

sedang dalam kesulitan niscaya akan Allah 

memudahkan baginya di dunia dan akhirat”  

(HR. Muslim). 
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لاةَُ وَالسَّلامَُ عَلىَ يْنه وَالصَّ نْياَ وَالدِّ يْن عَلىَ أمُُوْره الدُّ يْنَ وَبههه نسَْتعَه ه رَبِّ الْعالَمَه دٍ وَعَلىَ الههه  الْحَمْدُ لِله ناَ مُحَمَّ سَيِّده

ا بعَْدُ  يْنَ أمََّ  وَاصَْحَابههه أجَْمَعه
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LAGU GANDEKAN SEBAGAI REPRESENTASI MASYARAKAT 

PECINAN DI YOGYAKARTA 

 

INTISARI 

Dalam sebuah representasi ada 2 elemen penting yang 

harus ada yaitu konsep dalam pikiran dan bahasa. Konsep dari 

sesuatu hal yang kita miliki dalam pikiran kita, membuat kita 

mengetahui makna dari hal tersebut. Namun, makna tidak akan 

dapat dikomunikasikan tanpa bahasa. 

Kua Etnika adalah kelompok musik yang berasal dari 

Yogyakarta, yang dibentuk dan dipimpin oleh Djaduk Ferianto. 

Kelompok musik Kua Etnika dibentuk sejak tahun 1996 hingga 

saat ini atas inisiatif ingin mengeksplorasi dan menyajikan 

berbagai musik-musik etnis yang berkualitas di Indonesia. 

 Salah satu ciri khas Kua Etnika dalam membuat karya 

adalah, selalu melihat situasi lingkungan di sektiar mereka, 

karya-karya yang dihasilkannya rata-rata berangkat dari 

kegelisahan pribadi, seperti salah satunya melihat perubahan 

sosial yang terjadi di Kampung Gandekan. Karya yang berjudul 

Gandekan adalah salah satu bentuk protes dan keprihatinan Kua 

Etnika terhadap pemerintah daerah Yogyakarta beserta 

masyarakat yang tinggal di kawasan pecinan Yogyakarta 

khususnya kampung Gandekan. 

 

Kata Kunci : Kua Etnika, Djaduk Ferianto, Representasi, Gandekan, 

Pecinan, Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lagu Gandekan adalah sebuah karya yang menceritakan salah satu 

kampung yang berada di kawasan pecinan Yogyakarta, yaitu kampung Gandekan. 

Karya tersebut adalah bentuk interpretasi kelompok musik yang berasal dari 

Yogyakarta yaitu Kua Etnika, terhadap perubahan yang terjadi di kampung 

Gandekan. Kua Etnika menginterpretasi sebuah kampung Gandekan melalui 

komposisi karyanya yang berjudul “Gandekan”. 

Kawasan pecinan yang ada di Yogyakarta adalah kawasan yang dilestarikan 

bangunan dan manusianya (Heritage). Gandekan adalah salah satu nama kampung 

yang berada di dalam kawasan pecinan Yogyakarta. Kampung Gandekan sendiri 

terbagi menjadi 2 bagian yaitu Gandekan Utara (Lor) dan Selatan (Kidul), Namun 

kampung Gandekan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kawasan Gandekan 

selatan (Kidul).  

Kawasan Gandekan yang masih dilestarikan adalah Gandekan Selatan 

(kidul), di sana terlihat bangunan peninggalan nenek moyang masyarakat Tionghoa 

yang masih berdiri dengan corak Cinanya. Masyarakat Tionghoa yang berada di 

kampung tersebut sangat menyadari hal tersebut, hingga kini mereka masih 

berupaya untuk melestarikan kebudayaan dan bangunan-bangunan peninggalan 

nenek moyang mereka.1 

                                                      
1Wawancara dengan Dwi tanggal 26 Desember 2016 di Kampung Gandekan, diijinkan 

untuk dikutip.   
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Keadaan masyarakat yang tinggal di kampung Gandekan mayoritas adalah 

pedagang, dan bahasa keseharian mereka pun banyak yang menggunakan bahasa 

Jawa karena sejak kecil sudah terbiasa berbahasa Jawa. Mereka hidup di tengah 

lingkungan kebudayaan Jawa, selain itu juga ada banyak orang-orang Jawa yang 

tinggal di kampung Gandekan dari zaman nenek moyang mereka, walaupun di 

kampung tersebut jumlah orang Jawa menjadi minoritas.  

Di tengah hiruk pikuk pusat kota Yogyakarta, masyarakat Tionghoa 

kampung Gandekan berdagang dan bersaingan langsung dengan para pedagang 

pribumi dan pengusaha-pengusaha besar yang masuk ke kawasan Gandekan untuk 

menanam modal usaha, mulai dari membangun bangunan modern seperti hotel dan 

lain-lain, karena memang daerahnya yang strategis tepat di sebelah barat jalan 

Malioboro. 

Masuknya para investor dan pengusaha kelas kakap yang ingin membangun 

kawasan Gandekan Selatan (kidul) sebagai kawasan wirausaha, hingga kini sudah 

banyak bangunan-bangunan peninggalan Etnis Tionghoa yang dirobohkan serta di 

renovasi untuk dibangun bangunan baru yang lebih modern. Hal seperti ini sangat 

bertentangan dengan prinsip mayoritas masyarakat Cina yang ingin menjaga dan 

tetap melestarikannya karena kawasan ini memang kawasan Heritage. Prinsip itu 

juga di indahkan oleh peraturan pemerintah setempat yang menganjurkan untuk 

menjaga kawasan Gandekan agar tetap menjadi kawasan pecinan dan tidak berubah 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 3 

wajahnya menjadi kawasan modern.2 Namun hal tersebut terpaksa dilakukan 

karena adanya desakan kebutuhan ekonomi. 

Hal tersebut membuat kampung Gandekan menjadi berubah wajah, 

Gandekan yang dulu dikenal sebagai salah satu kawasan yang penuh dengan corak 

Tionghoa mulai dari bangunan hingga manusianya, hingga kini sudah sangat sulit 

menemukannya terutama bangunan yang masih bercorak Tionghoa, karena sudah 

banyak dirubah menjadi bangunan modern. 

Perubahan yang terjadi di Kampung Gandekan di ceritakan kembali melalui 

sebuah karya seni musik oleh sebuah kelompok musik yang bernama Kua Etnika. 

Kelompok musik tersebut terbentuk sejak tahun 1996 dan di pimpin oleh G Djaduk 

Ferianto. Semangat yang diangkat oleh Kua Etnika dalam membuat karya tidaklah 

terlepas dari peranan Djaduk sebagai pemimpin kelompok tersebut, latar belakang 

kehidupan Djaduk Ferianto juga menjadi salah satu pengaruh yang besar di dalam 

Kua Etnika. 

Djaduk Ferianto adalah seorang seniman yang lahir dan besar di kota 

Yogyakarta. Djaduk juga terlahir dari keluarga seniman serta hidup di dalam 

lingkungan seni. Sejak kecil ia sudah ditanamkan oleh ayahnya tentang ruang 

berekspresi melalui sebuah seni, dan tidak membatasi kesenian apapun dengan 

tujuan agar dapat membuat sebuah karya sejauh mungkin tanpa batas. Semangat 

seperti itu di tuangkan Djaduk ke dalam kelompok musik Kua Etnika. 

                                                      
2Wawancara dengan Chang tanggal 28 Desember 2016 di Kampung Gandekan, diijinkan 

untuk dikutip.    
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Dalam proses pembuatan karya, Kua Etnika selalu mengambil ide gagasan 

karyanya dengan melihat kegelisahan pribadi dan situasi lingkungan di sekitar 

mereka. Kua Etnika juga menggunakan instrumen musik Barat dan Timur dalam 

proses kreatifitasnya membuat sebuah komposisi musik, instrumen musik timur 

yang dimaksud adalah instrumen musik yang ada di Indonesia. Tujuan Djaduk 

membuat kelompok musik Kua Etnika adalah ingin mengangkat dan mensejajarkan 

musik-musik etnik yang ada di Indonesia, agar dapat duduk berdampingan dengan 

musik Barat.3 

Sejauh ini kelompok Kua Etnika sudah memiliki 9 album yang sudah 

realese serta disebar luaskan di Indonesia. Lagu yang berjudul Gandekan adalah 

sebuah karya original Kua Etnika, karya tersebut masuk dalam album ke 6 nya yang 

berjudul World Music pada tahun 2007. Lagu Gandekan adalah bentuk sebuah 

representasi dari Kua Etnika terhadap kondisi perubahan yang terjadi di kampung 

Gandekan di kawasan pecinan Yogyakarta. 

Perubahan wajah yang terjadi di kampung Gandekan menjadi sebuah 

kegelisahan Djaduk dan kawan-kawan, atas hilangnya corak Tionghoa yang ada di 

kampung tersebut. Kua Etnika sangat berharap Gandekan tetap ada dan dijaga 

bersama keberadaannya, Djaduk merasa bahwa kampung Gandekan merupakan 

kampung peninggalan Etnis Tionghoa yang sudah ada sejak Indonesia belum 

merdeka. Djaduk pun memiliki harapan agar kampung Gandekan tetap bertahan 

                                                      
3Supriyadi, “Kajian Estetika Musik Karya Djaduk Ferianto Studi Kasus REL”, Tesis 

untuk mencapai derajat Sarjana S-2 pada Program Studi Pengkajian Seni Pertunjukan dan Seni 

Rupa Jurusan Ilmu-ilmu Humaniora, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2003, 27.  
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dengan kekhasannya dan tidak berubah wajahnya menjadi kota modern.4 

Keprihatinan tersebut di tuangkan melalui karya komposisi musik yang berjudul 

Gandekan. 

       

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka ditentukan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Mengapa Kua Etnika Merepresentasikan Gandekan 

2. Bagaimana bentuk lagu Gandekan kelompok musik Kua Etnika 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi tugas akhir dan syarat menempuh 

program studi S-1 Etnomusikologi, serta untuk menganalisis dan menemukan 

jawaban dari 2 rumusan masalah. Manfaat tulisan ini dapat menjadi informasi 

kepada masyarakat luas serta pemerintah daerah Yogyakarta tentang sebuah karya 

Djaduk dan Kua Etnika yang merepresentasikan masyarakat pecinan khususnya 

kampung Gandekan.  

Tulisan ini juga menjadikan penulis mempunyai pengalaman dan 

pembelajaran yang lebih, dalam hal penelitian serta peenulisan yang baik dan benar 

dalam karya ilmiah. Tulisan ini juga bisa menjadi tambahan referensi atau tinjauan 

pustaka bagi para akademisi, etnomusikolog dan mahasiswa-mahasiswi yang 

                                                      
4Wawancara dengan Djaduk Ferianto tanggal 1 November 2016 di PadepokanSeni 

Studio, diijinkan untuk dikutip.  
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sedang menempuh program studi S1 di jurusan Etnomusikologi Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Supriyadi, "Kajian Estetika Musik Karya Djaduk Ferianto Studi Kasus 

REL", Tesis untuk memenuhi sebagai persyaratan mencapai derajat Sarjana S-2, 

Program Studi Pertunjukan Dan Seni Rupa Jurusan Ilmu-ilmu Humaniora 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 2003. Tesis ini membahas tentang nilai 

estetika di dalam komposisi Djaduk Ferianto yang berjudul "REL". Salah satu yang 

ingin dibuktikan adalah, apakah benar karya yang berjudul "REL" merupakan karya 

eksperimental seperti yang dikatakan Djaduk Ferianto, dan hasilnya adalah lagu 

"REL", yaitu sebuah karya musik eksperimental, karena   menurut Djaduk Ferianto, 

dalam membuat ide musikalnya berangkat dari misi yaitu "ingin mendamaikan dua 

dunia", yakni  dunia Barat dan Timur. Untuk merealisasikan gagasan tersebut, 

berbagai instrumen musik Barat dan instrumen musik Timur dipadukan sebagai 

perwakilan dari masing-masing pihak. karena pesan yang disampaikan adalah 

idiom-idiom tradisi dan menggunakan pola-pola ritme tradisi. Umpan balik 

dihadirkan melalui instrumen-instrumen musik Barat pun juga idiom-idiom tradisi. 

Dengan demikian Tesis ini sangat membantu untuk melihat bagaimana bentuk 

estetika komposisi yang pernah dibuat oleh Djaduk Ferianto dalam hal ini karya 

yang berjudul "REL"yang  menjadi literatur penulis, dan Djaduk Ferianto juga 

menjadi objek penulis dalam melakukan penelitian tentang bagaimana bentuk dan 
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makna dari karyanya yang berjudul Gandekan karena beliau juga adalah pimpinan 

dari kelompok musik Kua Etnika. 

Suka Hardjana, Musik Antara Kritik dan Apresiasi, (Jakarta: Penerbit Buku 

Kompas, 2004). Buku ini berisi kumpulan 82 artikel pilihan yang pernah dimuat di 

Harian Kompas selama 31 tahun, karya tulis Suka Hardjana. Ada beberapa artikel 

yang masuk di dalam buku ini yang membahas tentang Djaduk Ferianto dan Kua 

Etnika. Di dalam artikel nya yang menyembutkan bahwa Djaduk melihat tradisi 

sebagai sumber energi yang terus mengalirkan efek-efek percikan ide baru yang 

sangat potensial bagi energi penciptaan karya seni. Ketika Djaduk dan Kua Etnika 

mengadakan konsernya di Teater Tanah Airku, YMII secara signifikan telah 

berhasil mencairkan dan membebaskan jarak psikologis antara parket (penonton) 

dengan procenium atau panggung (seniman). Penonton diberinya simpati bukan 

sugesti star maniac yang biasanya menjadi prilaku tendensius seniman sri 

panggung yang petentang-petenteng di atas pentas mengundang perhatian dan 

pujian penonton. Di dalam buku ini juga menjelaskan bahwa Djaduk dan kelompok 

musiknya Kua Etnika, sangat berani dalam mengolah sebuah komposisi serta 

membuat sudut pandang yang berbeda tentang sebuah pertunjukan, bahwa di dalam 

sebuah pertunjukan yang terpenting adalah energi serta komunikasi yang terjalin 

baik antar pemain musik dan seluruh penonton yang menyaksikan, sehingga pesan 

apapun yang ada dalam komposisinya dapat di terima oleh penonton dengan baik. 

Buku ini dapat membantu penulis dalam mencari informasi serta rekam jejak 

Djaduk dan Kua Etnika dalam karirnya di dunia musik, serta memperlihatkan 
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bagaimana sudut pandang penulis lain melihat peran Djaduk dan Kua Etnika di 

dalam sebuah seni pertunjukan. 

Stuart Hall, “TheWorkofRepresentation.”Representation: Cultural 

Representation and Signifying Practices. Ed. Stuart Hall, (London: Sage 

Publication, 2003). Buku ini menjelaskan teori tentang sebuah representasi bahwa, 

dalam representasi ada 2 elemen penting yang harus ada yaitu konsep dalam pikiran 

dan bahasa. Konsep dari sesuatu hal yang kita miliki dalam pikiran kita, membuat 

kita mengetahui makna dari hal tersebut. Namun, makna tidak akan dapat 

dikomunikasikan tanpa bahasa. Buku ini juga sangat membantu penulis dalam 

menganalisis sebuah representasi yang dilakukan oleh kelompok musik Kua Etnika 

yang merepresentasikan kampung pecinan di Yogyakarta khususnya Gandekan. 

Desi Oktafia Fribadi, “Representasi Maskulinitas Dalam Drama TV Korea 

You’re Beautiful”, Tesis untuk memenuhi syarat memperoleh gelar Magister 

Humaniora, Program Studi Ilmu Susastra Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya 

Depok, 2012. Tesis ini membahas melalui sebuah drama TV, makna dapat 

diproduksi. Makna didapatkan melalui analisis visual dan tekstual dengan 

menggunakan pendekatan semiotika Barthes. Analisis dilakukan untuk 

mengidentifikasikan representasi maskulinitas serta mitos-mitos yang terdapat 

dalam drama TV You’re Beautiful. Maskulinitas yang direpresentasikan dalam 

drama ini tidak sepenuhnya merupakan maskulinitas “new man” atau “pria baru”. 

Di dalam analisis ini ditemukan mengenai maskulinitas yang patriarkal-otoriter. 

Maskulinitas ini terpengaruh oleh ideologi Konfusius yang mengedepankan pria 

dibandingkan perempuan. Selain itu, maskulinitas tradisional lainnya 
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direpresentasikan dengan tubuh yang kekar dan ekspresi muka yang sinis. Kedua 

hal tersebut merupakan tipikal maskulinitas tradisional. Dalam drama ini terjadi 

pemaknaan baru terhadap konsep maskulinitas masyarakat Korea saat ini, yakni 

maskulinitas mugukjeok. Maskulinitas ini merupakan maskulinitas yang 

direkonstruksi dari elemen-elemen maskulinitas yang ada sebelumnya, seperti 

maskulinitas bishonen dan kawaii Jepang, maskulinitas metroseksual Hollywood, 

serta maskulinitas seonbi Konfusius. Karena adanya maskulinitas hibriditas ini, 

maka hal tersebut yang memudahkan pencitraan bintang-bintang Korea dapat 

diterima dengan positif dan dikonsumsi oleh negara-negara di kawasan Asia 

lainnya, termasuk Indonesia, yang tidak menganut ajaran Konfusius. Dalam 

penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa maskulinitas yang dihadirkan 

merupakan komoditi dalam industri hiburan Korea. Tesis ini membantu penulis 

dalam melihat sudut pandang lain tentang sebuah representasi, serta menjadi bahan 

referensi dalam memahami sebuah analisis yang 

Pramudya Adhy W, “Representasi Nilai-Nilai Moral Dalam Lirik Lagu 

Rap”, Skripsi Untuk Memenuhi Syarat Gelar Sarjana Ilmu Komunikasi, Program 

Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” Yogyakarta, 2011. Lirik lagu “Ngelmu Pring” yang 

diidentifikasi mengandung makna tentang moralitas dimana grup rap Rotra 

mengajak bersikap sebagai seorang yang bermoral sehingga manusia bisa hidup 

harmonis dengan menjaga moralitas dalam aspek hubungan dengan individu 

lainnya (habluminannas) dan hubungan kita dengan Sang Pencipta (habluminallah), 

serta menjaga hubungan tersebut dengan menganut nilai- nilai moralitas individu 
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yang berperan dalam pembentukan watak manusia. Skripsi ini menjadi salah satu 

referensi penulis dalam menemukan makna di balik sebuah karya musik yang 

menjadi sebuah representasi.    

 

E. Metodologi Penelitian 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga 

sebagai metode etnographi.5 Metode kualitatif digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci.6 Teknik pengumpulan data dalam etnografi yang 

paling mendasar adalah wawancara dan juga keterlibatan langsung (participant 

observation).7 Maka dari itu metode ini sangat penting digunakan dalam penelitian 

ini karena melihat belum banyaknya literatur yang membahas penelitian ini 

sebelumnya. Tujuan utama dalam penelitian kualitatif ini adalah mencari sebuah 

makna di balik fenomena. 

 

1. Pendekatan 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan Etnomusikologi.  

Seperti yang diutarakan oleh Shin Nakagawa bahwa pendekatan Etnomusikologi 

salah satunya yaitu Relativisme Kebudayaan, untuk menjadi peneliti juga kita 

                                                      
 5Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatifdan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 
8. 
 6Sugiyono, 9. 
 7James P. Spradley, MetodeEtnografi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), 25. 
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dituntut untuk bisa menempatkan diri sebagai insider dan outsider, serta 

menganalisis sebuah objek penelitian itu tidak hanya berdasarkan Teksnya (musik) 

saja melainkan juga Konteksnya (suasana/makna). 

 
2. ObjekPenelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua objek yaitu, objek formal dan objek 

material, yang di maksud objek formal adalah sudut pandang yang digunakan di 

dalam mengkaji objek material. Objek material dalam penelitian ini adalah sebuah 

karya yang diciptakan oleh kelompok musik Kua Etnika yang berjudul Gandekan. 

Pembahasan dalam penelitian ini akan di kaji melalui sudut musikologi 

yaitu teks dari lagu Gandekan, serta akan di kaji juga melalui sudut konteksnya, 

mengapa Kua Etnika merepresentasikan sebuah kampung yang ada di pecinan 

dalam bentuk karyanya yang berjudul Gandekan. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data  

a. StudiPustaka 

Studi pustaka merupakan tahap awal yang dilakukan dalam penelitian ini 

dengan cara mencari berbagai data yang diperlukan dari sumber tertulis yang 

relevan dengan objek penelitian. Data tersebut berupa buku, artikel, hasil penelitian 

sebelumnya dalam bentuk skripsi dan thesis, serta beberapa data dari internet 

berupa blog atau website yang dapat menambahkan data untuk penelitian ini. 
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b. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung atau menjadi 

bagian dalam objek yang akan diteliti (participant observasi). Hal ini sangat penting 

dilakukan dalam penelitian kualitatif karena peneliti adalah instrumen kunci yang 

terpenting, bisa menempatkan diri ketika menjadi peneliti yang terjun bebas 

bergabung di dalam objek kajian sehingga menjadi insider serta menempatkan diri 

juga ketika menulis bukan sebagai insider melainkan outsider. Kalau di awal 

biasanya yang terjadi adalah penolakan karena objek yang diteliti tidak begitu 

nyaman dengan menerima orang asing tetapi dalam penelitian ini di awal mendapat 

sambutan yang baik selain penulis yang sudah kenal sebelumnya dengan beberapa 

orang yang berada dalam objek kajian tersebut, selain itu objek yang akan diteliti 

juga sangat membuka diri dan bersedia salah satu karyanya dikaji dalam keilmuan 

Etnomusikologi. 

c. Wawancara 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara dalam pengumpulan data. 

Wawancara dilakukan terhadap beberapa nara sumber, seperti Djaduk Ferianto 

sebagai pimpinan dari grup musik Kua Etnika, serta beberapa personil Kua Etnika 

yang lainnya. Selain itu penelitian ini juga mencari informan dari Kampung 

Gandekan untuk mendapatkan informasi di kampung tersebut apakah benar yang 

digelisahkan oleh teman-teman Kua Etnika hingga mengambil Gandekan sebagai 

judul lagu. 

d. Dokumentasi 

Pengumpulan data lagu Gandekan, yaitu berbentuk visual video dan audio 

serta foto. Beberapa hasil dokumentasi ini, di ambil dari berbagai sumber dan 
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beberapa video dan foto yang di ambil ketika proses latihan dan perform. 

Dokumentasi berguna untuk membantu menjelaskan kejadian-kejadian apa saja 

yang terjalin ketika Kua Etnika perform membawakan lagu-lagunya dengan gaya 

khasnya yang sangat karakteristik.  

 

4. Analisis Data 

Data yang terkumpul akan diklasifikasikan sesuai dengan relevansi dalam 

pemecahan masalah. Fokus utama dalam penelitian ini yaitu menganalisis bentuk 

lagu Gandekan dan mengapa Kua Etnika merepresentasikan kampung Gandekan, 

sehinga lagu tersebut dapat merepresentasikan masyarakat pecinan di Yogyakarta 

khususnya kampung Gandekan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian ini akan disusun dengan kerangka penulisan sebagai 

berikut: 

Bab I berupa pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan 

kerangka penulisan. 

Bab II berisi tentang deskripsi kelompok musik Kua Etnika, serta sejarah 

kelompok musik Kua Etnika dan pengaruh karya-karya yang ada di dalam 

kelompok tersebut. Bab ini juga menjelaskan tentang bagaimana manajemen dan 

konsep musik kelompok Kua Etnika, serta penggunaan instrumen musik beserta 

musisi pendukungnya. 
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Bab III berisi tentang analisis tekstual (musikologi) lagu Gandekan, dan 

menjelaskan bagaimana lagu tersebut merepresentasi masyarakat pecinan dan 

mengapa Kua Etnika merepresentasikan kampung Gandekan melalui karyanya 

yang berjudul ‘Gandekan’. 

Bab IV berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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